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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Salah satu faktor yang memengaruhi rendahnya hasil belajar peserta didik 

adalah metode pembelajaran. Metode pembelajaran merupakan strategi atau cara 

yang dapat digunakan untuk menyajikan materi yang lebih sederhana, agar peserta 

didik mampu memahami materi yang dipelajarinya.  

Pembelajaran yang cenderung berpusat pada guru (Teacher Centered 

Learning) dan bersifat konvensional tentu tidak mampu meningkatkan efektivitas 

dan hasil belajar peserta didik. Pembelajaran yang berpusat pada guru cenderung 

menganggap bahwa peserta didik adalah subjek yang terbatas dan tidak memiliki 

pengetahuan sehingga guru perlu mentransfer pengetahuan yang dimilikinya. 

Paradigma lama seperti ini menganggap bahwa peserta didik adalah subjek yang 

tidak memiliki pengalaman, perasaan dan kebebasan dalam belajar. Berdasarkan 

masalah tersebut, guru sebagai ujung tombak perlu meningkatkan kreatifitas 

dengan mengembangkan metode pembelajaran yang lebih efektif dan inovatif 

dalam proses pembelajaran di kelas.    

Metode Amos merupakan salah satu metode kontekstual, yang dapat 

dikembangkan dan diterapkan dalam proses pembelajaran. Metode Amos atau 

kontekstual adalah salah satu cara baru membaca Kitab Suci dengan beranjak dari 

realitas hidup di mana manusia berada lalu membiarkan Firman Tuhan menerangi 

realitas itu. Dalam penerapan metode Amos, Sabda Allah dibaca dengan bertolak 

dari realitas hidup konkeret dan masalah-masalah sosial, ekonomi dan politik. 
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Pengalaman hidup konkeret dan masalah-masalah yang dialami dapat dianlisis 

dengan bantuan ansos (analisis sosial). Artinya dengan menerapkan metode Amos 

dalam pembelajaran di kelas, peserta didik mampu memahami materi yang 

dipelajari dengan bertolak dari pengalaman hidup konkeret dan mampu 

menganalisis sebab-musabab munculnya masalah yang dihadapinya.  

Proses pembelajaran dengan menggunakan metode Amos, peran guru 

bukan lagi sebagai informan yang mentransfer pengetahuan yang dimilikinya, 

melainkan lebih tepatnya sebagai fasilitator yang memfasilitasi dan mendorong 

peserta didik untuk belajar mandiri, aktif, kreatif dan inovatif. Pembelajaran dengan 

menggunakan metode Amos pada dasarnya, lebih mengutamakan keaktifan peserta 

didik dengan memberikan kesempatan kepada peserta didik menyalurkan ide-ide 

baru sesuai materi yang disajikan, sehingga kemampuan peserta didik dapat 

meningkat secara pribadi. Substansi metode Amos, merupakan pembelajaran yang 

lebih mengutamakan keterlibatan dan pengalaman langsung peserta didik, sehingga 

proses pembelajaran di kelas dapat berjalan secara efektif dan interaktif.      

  Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam penelitian ini maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: Pertama proses pembelajaran dengan 

menerapkan metode Amos pada matapelajaran Pendidikan Agama Katolik (PAK) 

dilakukan dengan langkah pertama melihat situasi hidup berdasarkan konteks 

(pengalaman) yang riil, langkah kedua menggali akar masalah, langkah ketiga 

mendengarkan Firman Allah dan langkah keempat menanggapi masalah dalam 

Terang Firman Tuhan. Dengan demikian proses pembelajaran lebih bermakna 

karena bersentuhan langsung dengan pengalaman peserta didik. Peserta didik 



143 
 

mampu mengemukakan ide atau pendapatnya sendiri dan peserta didik mampu 

mengidentifikas serta menganalisis masalah yang dihadapi.  

Kedua penerapan metode Amos dalam pembelajaran Pendidikan Agama 

Katolik dapat meningkatkan pemahaman dan hasil belajar peserta didik kelas XI 

MIA SMAK Santa Maria Monte Carmelo Maumere. Berdasarkan hasil penelitian 

tindakan kelas penerapan metode Amos, membuktikan bahwa metode Amos dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik secara signifikan. Hal ini dapat dilihat dari 

peningkatan nilai rata-rata hasil belajar peserta didik pada prasiklus sebesar 63,4%, 

siklus pertama meningkat sebesar 79,29% dan siklus kedua sebesar 91,82%. 

Persentase ketuntasan hasil belajar peserta didik juga mengalami peningkatan 

yakni; prasiklus sebesar 29,4%, siklus pertama meningkat sebesar 76,5% dan siklus 

kedua sebesar 100%. Dari temuan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan 

bahwa metode Amos merupakan salah satu metode kontekstual yang dapat 

digunakan dan diterapkan dalam pembelajaran di kelas sebagai upaya 

meningkatkan hasil belajar peserta didik.  

5.2 Usul dan Saran 

Berdasarkan hasil penelitian penerapan metode Amos dalam skripsi ini, ada 

beberapa usul dan saran yang hendak disampaikan peneliti yakni: 

5.2.1 Bagi Pihak Sekolah 

Metode pembelajaran merupakan salah satu pendekatan atau cara yang 

dapat digunakan guru dalam pencapaian tujuan pembelajaran. Oleh karena itu bagi 

pihak sekolah perlu mengembangkan metode pembelajaran yang beragam dan 
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inovatif bagi peserta didik, agar peserta didik mampu memahami materi yang 

dipelajarinya.     

5.2.2 Bagi Guru 

Dalam upaya meningkatkan pemahaman dan hasil belajar peserta didik pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama Katolik guru perlu menerapkan metode yang 

lebih interaktif dan inovatif agar peserta didik  mampu berpikir secara kritis 

mengemukakan ide atau pendapatnya dalam mengahadapi segala persoalan. Salah 

satu metode yang dapat memacu peserta didik untuk lebih interaktif dan inovatif 

dalam proses pembelajaran adalah metode Amos. Dengan penerapan metode Amos, 

peserta didik lebih aktif dan interaktif dalam proses pembelajaran di kelas. Peserta 

didik mampu mengemukakan ide dan pendapatnya sendiri serta mampu berpikir 

secara kritis dalam mengahadapi persoalan.  

Pembelajaran aktif adalah sebuah upaya meningkatkan kompetensi yang 

dimiliki oleh peserta didik, dengan melibatkan peserta didik secara aktif dalam 

proses pembelajaran, sehingga dapat meningkatkan tujuan dan hasil belajar yang 

ingin dicapai. Oleh karena itu penting bagi para guru untuk menerapkan metode 

Amos dalam pembelajaran di kelas agar peserta didik lebih aktif dan interaktif 

dalam proses pembelajaran.  

5.2.3 Bagi Peneliti Selanjutnya 

Menyadari bahwa tidak semua peserta didik memiliki kemampuan dalam 

mengidentifikasi dan menganalisis suatu masalah yang bersifat abstrak, sehingga 

bagi peneliti lain sebaiknya menerapkan metode berdasarkan karakteristik dan 

kemampuan peserta didik dalam proses belajarnya. Dalam menerapkan metode 
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Amos membutuhkan teknik pengolalaan kelas secara menyeluruh agar terciptanya 

suasana pembelajaran lebih bermakna dan kondusif. Dalam proses pembelajaran 

dengan menggunakan metode Amos perlu memberikan motivasi dan dorongan agar 

peserta didik lebih aktif dan interaktif dalam proses pembelajaran di kelas. 

Bagi peneliti selanjutnya, penulis berharap penelitian ini menjadi acuan 

untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan menggunakan metode Amos dan 

menerapkan pada pelajaran Agama Katolik khususnya pada tema pembelajaran 

tertentu yang bersifat kontekstual dan bersentuhan langsung dengan pengalaman 

hidup peserta didik.   
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